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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Perplexity Al terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penentuan sampel dilakukan menggunakan simple
random sampling, sehingga diperoleh kelas X E 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XE3 sebagai
kelas eksperimen instrument penelitian berupa soal esai sebanyak 5 butir yang telah di uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soalnya. Data dianalisis
menggunakan Microsoft excel. Data hasil pembelajaran dari kedua kelas bersifat homogeny.
Data di analisis menggunakan uji t, hasil analisis data menunjukan bahwa thiwung lebih besar
trabel, maka Ho ditolak Hi diterima. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai thiung sebesar 7.552 ,
maka berlaku thiwng lebih besar trane. Maka Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan Perplexity Al pada pembelajaran
biologi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci : 47, Perplexity Al, Kemampuan Berpikir Kritis
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using Perplexity Al media on students’ critical
thinking skills. The sample was determined using simple random sampling, resulting in class X
E 1 as the control group and class X E 3 as the experimental group. The research instrument
consisted of 5 essay questions that had been tested for validity, reliability, difficulty level, and
discrimination index. Data were analyzed using Microsoft Excel. The learning outcome data
from both classes were homogeneous. Data were analyzed using the t-test, and the results
showed that the calculated t-value (t-count) was greater than the t-table value; therefore, Ho was
rejected and H; was accepted. The results showed that the t-count was 7.552, which is greater
than the t-table value; thus, Ho was rejected and H; was accepted. It can be concluded that the use
of Perplexity Al in biology learning has a positive effect on improving students’ critical thinking
skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama bagi perkembangan dan kemajuan suatu bangsa.
Melalui pendidikan, masyarakat dapat meningkatkan kapasitas intelektual, keterampilan, dan
pengetahuan untuk menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang (Isma et al., 2023).
Pembelajaran Abad 21 ditandai dengan pesatnya perkembangan IPTEK yang menyebabkan
perubahan kurikulum, media, dan teknologi (Rahayu ef al., 2022). Ki Hajar Dewantara
mengartikan pendidikan sebagai suatu tuntutan dalam tumbuh kembang anak, maksudnya adalah
bahwa segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak tersebut agar sebagai manusia dan
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya hanya
dapat dicapai dengan dituntun oleh pendidikan (Muhlishottin & Roesminingsih, 2020).

Istilah pendidikan atau pedagogik berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan
secara sengaja oleh orang dewasa agar menjadi dewasa. Pendidikan diartikan sebagai usaha yang
dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat
hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental (Djamaluddin, 2014). Pendidikan
memiliki peran sangat penting dalam membekali peserta didik dengan keterampilan yang relevan
untuk menghadapi tantangan masa depan di era globalisasi dan perkembangan teknologi
informasi yang pesat. Salah satu keterampilan yang dapat digunakan adalah kemampuan berpikir
kritis (Puspita & Dewi, 2021).

Berpikir kritis adalah sebuah proses intelektual dengan melakukan pembuatan konsep,
penerapan, melakukan sintesis dan atau mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi,
pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan
suatu tindakan (Lismaya., 2019) .Berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan (skill) yang
penting, karena dapat mencegah orang untuk membuat keputusan yang buruk dan dapat
membantu dalam memecahkan masalah. Berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam menemukan informasi dan pemecahan dari suatu masalah dengan cara bertanya
kepada dirinya sendiri untuk menggali informasi tentang masalah yang sedang dihadapi.
Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan kepada setiap peserta didik. Pentingnya berpikir
kritis bagi setiap peserta didik yaitu agar peserta didik dapat memecahkan segala permasalahan
yang ada di dalam dunia nyata (Ariyanto et al., 2018).

Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk membantu peserta didik memahami,
menganalisis, dan memecahkan masalah secara mendalam melalui analisis gagasan yang spesifik
(Fitriyah & Ramadani, 2021). Kemampuan berpikir kritis dilihat dalam kajian aksiologi yang
berkaitan dengan nilai etika dan estetika menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik mampu membangun kualitas berpikir sehingga
menghasilkan pembelajaran dengan baik (Syafitri ef al., 2021). Kemampuan berpikir kritis siswa
kurang optimal dikarenakan pembelajaran yang dilakukan masih belum memberdayakan
kemampuan berpikir kritis. Siswa lebih sering menghapal dalam belajar biologi. Kurangnya
latihan dan aktivitas dalam berpikir kritis juga menjadi penyebab bahwa kemampuan berpikir
kritis siwa rendah yaitu ditunjukkan dengan soal ujian yang di terapkan pada siswa masih
bersifat hafalan dan ingatan (Agnafia., 2019).

Salah satu perkembangan teknologi saat ini yang dapat menyesuaikan permasalahan
pembelajaran tersebut adalah 47. A7 merupakan mesin pencari informasi berbasis teknologi LLM
(Large Language Model) yang mampu menjawab berbagai bentuk pertanyaan, termasuk
pertanyaan yang kompleks dan meberikan beberapa sumber yang kita perlukan sebagai bahan
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pertimbangan. Aplikasi ini sangat bermanfaat dalam pembelajaran berdiferensiasi karena mampu
melacak kemampuan siswa secara individual dan menyarankan materi pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat kesulitan masing-masing siswa. Selain itu, memberikan umpan balik secara
langsung setelah siswa menyelesaikan soal, sehingga memungkinkan peningkatan pemahaman
secara berkelanjutan. Penggunaan A/ juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Oleh karena itu, 4/ dianggap sebagai salah satu inovasi teknologi yang berpotensi
meningkatkan kualitas pembelajaran di era Revolusi Industri 4.0 (Rusli et al., 2024).
Berdasarkan uraian diatas mengenai adanya penggunaan A/ pada pembelajaran, mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan A4/ terhadap kemampuan berpikir kritis.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Metode
eksperimen semu adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
(treatment) tertentu. Kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah dua kelas yang digunakan dalam
penelitian ini. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Randomized
Control-Group Posttest Only Design yang menekankan perbandingan perlakuan antara kedua
kelompok yaitu kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, yang mana kelompok
eksperimen adalah kelompok yang diberikan Perplexity AI dengan model yang sama dengan
kelas kontrol. Desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Randomized Control-Group Posttest Only Design

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X T
Kontrol _ - _ T
(Sumber : Lufti, 2007)
Keterangan :
T = Posttest (tes akhir)
X = Perplexity Al

- = Tanpa Perplexity Al

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Juli-Desember 2025. Tempat penelitian
dilaksanakan di SMA Negri 1 Tilatang Kamang. Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik simple random sampling. Cara yang digunakan untuk melaksanakan
teknik simple random sampling ini adalah dengan menggunakan cara undian, sehingga didapat
sampel dalam penelitian ini adalah E1 sebagai kelas kontrol dan kelas E3 sebagai kelas
eksperimen.

Penelitian dilakukan di kelas eksperimen menggunakan model yang sama dengan kelas
kontrol bedanya kelas ekperimen menggunakan Perplexity Al, sedangkan pada kelas kontrol
tidak menggunakan Perplexity AI. Setelah proses pembelajaran selesai peserta didik diberikan
posttest pada kedua kelas untuk mengetahui kemmapuan akhir peserta didik setelah diberikan
perlakuan. Setelah di uji homogenitas dan normalitas, kedua kelas memiliki kemampuan akhir
homogeny dan terdistribusi normal. Kemampuan berpikir kritis dianalisis yang mengacu pada
persamaan :
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., . Skoryangdiperoleh
Nilai = YAng ap x 100
skor maksimal

Adapun kategori kemampuan berpikir kritis dibedakan menjadi 4 kategori, yaitu sebagai
berikut.

Tabel 2. Pedoman Kategori Berpikir Kritis

Skala perolehan Kategori
81,24-100 Sangat kritis
62,50-81,25 Kritis
43,75-62,50 Kurang kritis
25-43,75 Sangat kurang kritis

(Sumber : Yulianti, 2011)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada penelitian ini diukur mengggunakan instrumen
berupa esai yang merujuk pada indikator kemampuan berpikir kritis dari Ennis (2011).
Berdasarkan penelitian pada kelas X E1 dan X.E3 masing-masing 36 orang didapatkan data
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Data dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kedua Kelas

Aspek Indikator Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Posttest Ket Posttest Ket
Memberikan A 75,22 Kritis 86,89 Sangat Kritis
Penjelasan
Sederhana
Membangun B 58.79 Kurang 76.78 Kritis
Keterampilan Kritis
Dasar
Kesimpulan C 68.13 Kritis 82.10 Sangat Kritis
Memberikan D 49.40 Kurang 83.33 Sangat Kritis
Penjelasan Kiritis
Lebih Lanjut
Strategi Dan E 57.91 Kurang 72.56 Kritis
Taktik Kritis
Rata-Rata 61.89 Kurang 80.33 Sangat Kritis
Kritis

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata indikator kemampuan berpikir kritis
peserta didik berdasarkan nilai posttest pada kelas kontrol sebesar 61.89% dan berada pada
kategori kurang kritis, sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 80.33% dan berada pada
kategori sangat kritis. Selisih antara nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar
18,44%. Setelah dilakukan analisis pada setiap indikator didapatkan bahwa kelas eksperimen
memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Indikator tertinggi pada kelas kontrol
adalah memfokuskan pertanyaan 75,22% dan indikator terendah adalah mempertimbangkan
definisi 49.40%. Indikator tertinggi pada kelas eksperimen adalah memfokuskan pertanyaan
sebesar 86,89% dan indikator terendah menentukan suatu tindakan 72,56%.
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Hasil rata-rata posttest kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan terdapat adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil kemampuan berpikir kritis indikator memfokuskan
pertanyaan diperoleh rata-rata nilai posttest pada kelas kontrol sebesar 75.22% dengan kategori
kritis, sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 86.89% dengan kategori sangat kritis. Indikator
memfokuskan pertanyaan berkaitan dengan penggunaan media Perplexity Al. Indikator ini tinggi
pada kelas eksperimen karena peserta didik pada tahap ini melakukan pengenalan awal terhadap
masalah yang ada melalui bantuan media tersebut. Menurut Fernanda dkk. (2019), dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa kemampuan memfokuskan pertanyaan ditunjukkan ketika
peserta didik diarahkan untuk mencari atau merumuskan permasalahan dari suatu kasus atau
fenomena yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Supriyati dkk. (2018), yang
menyatakan bahwa indikator ini tinggi karena peserta didik sudah terbiasa mengidentifikasi
permasalahan, terlebih dengan dukungan media yang memfasilitasi akses informasi dan
eksplorasi, seperti Perplexity Al

Indikator melakukan pertimbangan observasi adalah kemampuan peserta didik dalam
memberikan bukti-bukti yang benar. Hasil perolehan rata-rata nilai posttest pada kelas kontrol
sebesar 58.79% dengan kategori kurang kritis, sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 76.78%
dengan kategori kritis. Indikator ini berkaitan dengan penggunaan media Perplexity Al yang
membantu peserta didik dalam menelusuri informasi, mengeksplorasi data, serta
mengembangkan kemampuan observasi melalui pencarian berbasis bukti. Indikator ini tinggi
pada kelas eksperimen karena peserta didik mampu memahami wacana dan melakukan
pencarian data secara mandiri melalui pertimbangan observasi yang diarahkan oleh media. Hal
ini sejalan dengan penelitian Lestari dkk. (2017) yang mengemukakan bahwa indikator ini
merupakan kemampuan peserta didik dalam memberikan bukti yang benar berdasarkan hasil
observasi. Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian Yulianto dkk. (2014), yang
menyatakan bahwa melalui observasi, peserta didik dapat membuktikan kebenaran teori yang
diperoleh secara mandiri dari sumber yang kredibel.

Indikator menyusun keputusan dan mempertimbangkan hasilnya menunjukkan bahwa
peserta didik mampu memahami dan membuat keputusan terhadap permasalahan pada soal serta
dapat mempertimbangkan hasil dari keputusan yang telah dibuat. Hasil perolehan rata-rata nilai
posttest pada kelas kontrol sebesar 68.13% dengan kategori kritis, sedangkan pada kelas
eksperimen sebesar 82,10% dengan kategori sangat kritis. Indikator ini berkaitan dengan
penggunaan media Perplexity Al, yang membantu peserta didik dalam mengakses informasi
yang relevan dan akurat untuk dijadikan dasar dalam menyusun keputusan. Media ini
memungkinkan peserta didik untuk melakukan pencarian data secara efisien sehingga
mendukung proses penalaran dan evaluasi terhadap alternatif solusi. Indikator ini tinggi pada
kelas eksperimen karena peserta didik terbiasa menggunakan Perplexity Al sebagai referensi
dalam menyusun keputusan dan mempertimbangkan konsekuensi dari keputusan tersebut selama
proses diskusi berlangsung. Hal ini didukung oleh penelitian Nurjanah dkk. (2023) yang
menyatakan bahwa kemampuan dalam menyimpulkan dapat ditingkatkan melalui penerapan
konsep, prinsip, dan keterampilan dalam menyusun argumen yang logis. Pernyataan ini juga
diperkuat oleh penelitian Herlina & Purwanti. (2025), yang menyatakan bahwa peserta didik
mampu memahami dan mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan ketika dibekali
dengan sumber informasi yang tepat dan mendukung proses berpikir kritis.
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Indikator mempertimbangkan definisi menunjukkan bahwa peserta didik mampu
menyebutkan definisi sederhana dari suatu istilah. Hasil perolehan rata-rata nilai posttest pada
kelas kontrol sebesar 49,40% dengan kategori kurang kritis, sedangkan pada kelas eksperimen
sebesar 83.33% dengan kategori sangat kritis. Indikator ini berkaitan dengan penggunaan media
Perplexity Al yang mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai sumber informasi
secara mandiri dan kritis. Indikator ini tinggi pada kelas eksperimen karena saat menggunakan
media Perplexity Al, peserta didik terdorong untuk mengevaluasi informasi yang diperoleh dan
membangun argumen dengan alasan yang relevan. Hal ini sejalan dengan penelitian Fuadi dkk.
(2016) yang menyatakan bahwa peserta didik mampu menjelaskan definisi atau konsep dengan
tepat dan akurat. Selain itu, sesuai dengan temuan Yuliastrin dkk. (2023), peserta didik
menunjukkan kemampuan dalam menilai keberadaan atau kualitas sesuatu berdasarkan
pengertian atau definisi yang telah ditentukan sebelumnya.

Indikator menentukan suatu tindakan yaitu memberikan suatu permasalahan kemudian
meminta peserta didik untuk menyampaikan tindakan yang harus dilakukan. Hasil perolehan
rata-rata nilai posttest pada kelas kontrol sebesar 57,91% dengan kategori kurang kritis,
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 72.56 % dengan kategori kritis. Indikator ini berkaitan
dengan penggunaan media Perplexity Al yang memungkinkan peserta didik untuk menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah secara lebih mandiri. Indikator ini tinggi pada
kelas eksperimen karena saat menggunakan Perplexity Al, peserta didik dapat mengeksplorasi
berbagai sumber informasi yang relevan, kemudian bersama guru mengevaluasi solusi yang
diperoleh dari media tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian Nurjanah dkk. (2023) bahwa
peserta didik diberikan kesempatan untuk mengutarakan pendapat. Selain itu, Sari dan Gunanto
(2018) juga mendukung bahwa dalam memecahkan suatu permasalahan melalui proses tanya
jawab dan eksplorasi mandiri, peserta didik secara tidak langsung didorong untuk lebih
memahami masalah dan dapat memberikan kesimpulan yang logis.

Kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan penggunaan media Perplexity Al.
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji-t dengan bantuan microsoft excel,
diperoleh nilai thiwng lebih besar dari trapel, yang berarti thiwng > trabel. Dengan demikian, Ho
ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
penggunaan Perplexity Al pada pembelajaran biologi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi virus fase E. Media ini membantu peserta didik dalam mencari
berbagai sumber informasi, berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta menjawab permasalahan
yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah dkk. (2021) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran yang mendukung aktivitas mandiri dan interaktif dapat memicu motivasi
belajar serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian Ningrum dkk. (2023) juga
menyebutkan bahwa dengan bantuan media yang memungkinkan pencarian informasi secara
luas, peserta didik mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang tepat. Sesuai
dengan penelitian Rachmawati dan Rosy (2021), pemberian permasalahan yang harus
didiskusikan dan diselesaikan mendorong peserta didik untuk aktif berpikir dan mengevaluasi
informasi secara kritis.

Hasil rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan media
Perplexity AI sebagai alat bantu. Penggunaan Perplexity Al dalam pembelajaran mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis melalui pencarian informasi, pengajuan pertanyaan, serta
eksplorasi berbagai referensi secara mandiri. Media ini memungkinkan peserta didik untuk
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memahami materi secara lebih mendalam karena mereka aktif mencari solusi dari permasalahan
yang diberikan. Proses ini membuat peserta didik lebih terlibat secara aktif, lebih mudah
mengingat materi, serta lebih kritis dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol cenderung lebih rendah dibandingkan
kelas eksperimen. Hal ini disebabkan oleh perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran. Di
kelas kontrol, setelah peserta didik diberikan permasalahan dalam bentuk LKPD untuk
diselesaikan, mereka hanya diberi bantuan berupa buku cetak. Sebelumnya, guru juga sudah
menjelaskan materi terlebih dahulu. Akibatnya, saat menyelesaikan masalah, peserta didik
cenderung terpaku pada isi buku cetak dan catatan mereka, tanpa melakukan eksplorasi lebih
lanjut.

Berbeda dengan kelas eksperimen, meskipun proses awalnya sama yaitu guru
menjelaskan sedikit materi dan memberikan masalah dalam bentuk LKPD, peserta didik tidak
hanya dibekali dengan buku cetak, tetapi juga diberikan media Perplexity Al sebagai alat bantu.
Media ini memiliki karakteristik yang memungkinkan peserta didik mengakses berbagai sumber
informasi dari berbagai referensi yang kredibel dan dapat dibandingkan satu sama lain. Hal ini
memberi ruang lebih luas bagi peserta didik untuk berpikir kritis, mengevaluasi informasi, serta
mempertimbangkan solusi terbaik dari berbagai sudut pandang.

Dengan dukungan media Perplexity Al, peserta didik di kelas eksperimen lebih terlibat
aktif dalam proses pemecahan masalah, mengeksplorasi informasi, berdiskusi, dan menyusun
argumen berdasarkan data yang lebih kaya. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang tepat dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Suriyani dkk. (2025) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
saja belum cukup mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis jika tidak didukung dengan
keterlibatan aktif peserta didik. Selain itu, Firdyan dkk. (2023) juga menyebutkan bahwa
orientasi masalah yang diberikan kepada peserta didik seharusnya disertai dengan dukungan
untuk berpikir tajam, berkolaborasi, melakukan penyelidikan, dan berkomunikasi secara terbuka
yang semuanya dapat difasilitasi oleh media seperti Perplexity Al.

Penelitian yang telah peneliti lakukan tentu tidak terlepas dari beberapa kendala. Kendala
yang dihadapi yaitu pada awal pembelajaran, kondisi kelas kurang kondusif karena penggunaan
Perplexity AI merupakan hal baru bagi peserta didik. Mereka belum familiar dengan cara
mengakses dan memanfaatkan media tersebut secara optimal. Namun, setelah peneliti
memberikan penjelasan secara langsung mengenai cara penggunaan Perplexity Al dan
membimbing peserta didik dalam mengoperasikannya, situasi kelas dapat dikondisikan kembali.
Peserta didik mulai memahami cara kerja media tersebut, dan pembelajaran pun dapat berjalan
dengan lancar hingga akhir pertemuan. Selain itu, peserta didik juga menjadi lebih aktif dalam
diskusi tanya jawab, baik dengan peneliti maupun dengan teman sekelompoknya, sehingga
suasana belajar menjadi lebih hidup dan interaktif.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat di simpulkan Perplexity Al
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis Fase E pada materi virus.
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